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KATA PENGANTAR

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai fungsi sebagai lembaga 

intermediary yaitu bank sebagai pihak perantara antara pihak yang mempunyai 

kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak yang kekurangan dana (lack of 

funds). Dengan fungsi ini bank dapat mengoptimalkan penggunaan dana yang 

dikumpulkan baik dalam berupa tabungan, giro atau deposito untuk turut serta dalam 

peningkatan usaha masyarakat dengan memberikan kredit investasi.

Tetapi bank juga harus lebih selektif dan efisien dalam pemberian kredit ini, 

karena jika pemberian kredit ini dilakukan secara tidak efisien maka akan menganggu 

likuiditas bank umum yang terjadi akibat kredit macet. Pada saat ini bank-bank 

umum gencar dalam mempromosikan produk tabungannya untuk menghimpun dana 

masyarakat, sehingga jumlah dana pihak ketiga ini seperti tabungan, deposito dan 

giro di Indonesia setiap tahunnya meningkat. Hal inilah yang melatarbelakangi 

penulisan skripsi ini. Akhirnya saya .sadar sekali bahwa penulisan skripsi ini masih 

banyak kekurangannya dan masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu kritik dan 

saran dari pembaca sangat saya harapkan. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat.

Palembang, November 2006

TRI SUTRISNA SAPUTRA
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ABSTACT

The purpose of this research is to find out the the effect of Saving Deposit, 

Time Deposit and Demand Deposit to inveslment credit allocation in Indonesia at 

2002-2006. independent variables of this research are Saving Deposit, Time Deposit 

and Demand Deposit and dependent variable is Investment Credit.

The theory used in this paper are interest rate theory, asset allocation 

approach theory, pool of fund approach theory and also management Sciences 

theory. Based on theory, the deposits such as saving deposit, time deposit and 

demand deposit of commercial bank has a positive slope towards investment credit 

allocation. The analysis of this paper use qualitative and quantitative technic analyze 

by nsing multiple regression.

The results of this regression shows that saving deposit, time deposit and 

demand deposit, each of them is significant toward investment credit allocation. 

According to F test known that saving deposit, demand deposit and time deposit 

influence the investment credit allocation simultantly. It is shown by F statistic which 

is higher than F table.

Keyword : saving deposit, time deposit, demand deposit and investment credit 
allocation of commercial bank.



ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor 

tabungan, deposito dan giro terhadap penyaluran kredit investasi bank umum periode 

2002-2006. dalam penelitian ini vaiabel independen adalah tabungan, deposito dan 

giro sedangkan variabel dependen adalah kredit investasi.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori asset allocation 

approach, pool of fund dan juga management Sciences. Berdasarkan teori 
penghimpunan dana dari masyarakat berupa tabungan, deposito dan giro memliki 
slope positif terhadap kredit investasi bank umum. Penelitian ini menggunakan 

persamaan regresi berganda.
Hasil regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa tabungan, deposito dan giro 

secara signifikan mempengaruhi penyaluran kredit investasi bank umum di Indonesia. 
Berdasarkan uji F diketahui bahwa secara serentak tabungan, deposito dan giro 

mempengaruhi penyaluran kredit investasi bank umum di Indonesia. Hal ini terlihat 
dari hasil regresi yang menujukkan nilai F statistik lebih besar dari nilai F tabel.

Kata Kunci : Tabungan, Deposito, Giro dan Kredit Investasi yang disalurkan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pada dasarnya merupakan serangkaian aktivitas yang berkaitan 

satu sama lain, guna mencapai berbagai sasaran di masa yang akan datang. Tindakan- 

tindakan yang biasanya diambil dapat berupa kegiatan penanaman modal/investasi, 

konsolidasi di bidang ekonomi, kestabilan sosial politik, adanya pengaturan 

perekonomian secara berkesinambungan, kebijakan ekonomi yang berasaskan prinsip 

ekonomi pasar yang mengacu pada pertumbuhan. Dilihat dan sudut pandang 

ekonomi makro, salah satu tujuan dari pembangunan adalah untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi. Dimana pertumbuhan tersebut diperlukan adanya indikator- 

indikator ekonomi yang menunjang satu dengan yang lain. Beberapa faktor 

pendukung tersebut antara lain modal, sumber daya alam, tenaga keija dan teknologi. 

Namun faktor-faktor pendukung tersebut tidak dapat berdiri sendiri, dalam artian 

harus ada keselarasan dan juga didukung oleh kemajuan di sektor moneter (tingkat 

bunga, inflasi, kredit, dan sebagainya) dan ektor riil (konsumsi dan investasi).

Pertumbuhan ekonomi merupakan satu dari beberapa variabel ekonomi makro 

yang merupakan prasyarat untuk mengakselerasikan pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan. Intinya, kunci sukses pembangunan adalah terjadinya pertumbuhan 

ekonomi yang cukup tinggi, pemerataan distribusi pembangunan dan dinamisnya 

stabilitas sosial. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan dana yang besar dari

1
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masyarakat, yang merupakan tugas dan bank secara umum, yaitu menghimpun dana 

dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, serta 

tabungan. Dana-dana tersebut oleh perbankan, sebagai pihak perantara, disalurkan 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit Perbankan merupakan suatu 

lembaga keuangan yang sangat berperan penting dalam perkembangan perekonomian 

suatu negara, karena perbankan adalah lembaga yang mempunyai fungsi sebagai 

lembaga intermediary. Maksud dari lembaga intermediary tersebut adalah bank 

sebagai pihak perantara antara pihak yang mempunyai kelebihan dana {surplus of 

fiund) dengan pihak yang kekurangan dana (lack of funds). Selain itu, bank adalah 

suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa- 

jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang (Muchdarsyah Sinungan, 

2000).

Menurut Undang-undang No 10 tahun 1998, bank didefinisikan sebagai badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak (Kasmir, 2000). Peran penting 

perbankan terlihat jelas dalam upaya perbankan untuk menyalurkan kembali dan yang 

disimpan oleh masyarakat dalam bentuk kredit investasi yang dapat mendorong 

kegiatan perekonomian masyarakat. Adapun pemberian kredit itu dilakukan dengan 

modal sendiri atau dengan dana-dana yang dipercayakan oleh pihak ketiga, maupun 

dengan jalan mengedarkan alat-alat pembayaran baru berupa uang giral, dalam

I
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rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Secara garis besar sumber dana bank 

dapat diperoleh dari (Sinungan, 2000) :

1. Dana dari modal sendiri atau disebut juga dana pihak kesatu, yaitu dana dan 

modal bank sendiri yang berasal dari pemegang saham.

2. Dana pinjaman dari pihak luar negeri atau dana pihak kedua.

3. Dana dari masyarakat atau dana pihak ketiga.

Kegiatan perbankan di Indonesia telah berkembang sejak dikeluarkannya 

Deregulasi Perbankan pada tanggal 1 Juni 1983, karena pada tanggal 1 Juni 1983 

tersebut ditetapkan hal-hal sebagai berikut (Siamat, 2002) :

1. Penghapusan ketentuan pagu kredit

2. Pengurangan KLBI kecuali untuk sektor yang berprioritas.

3. Pembebasan bagi bank-bank untuk mendapatkan tingkat bunga sumber dana 

dan kredit kecuali sektor yang diprioritaskan.

Dengan adanya kebebasan bank-bank umum dalam meningkatkan tingkat suku 

bunga deposito berjangka maupun kredit membuat bank-bank umum bersaing dalam 

menarik minat masyarakat dengan menawarkan tingkat suku bunga yang menarik, 

sehingga bank-bank umum tersebut akan memperoleh peningkatan dana masyarakat 

dan masalah kebutuhan dana untuk kegiatan investasi dan kegiatan perbankan lainnya 

dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan efisiensi dan juga meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat.

r
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Salah satu kunci sukses kemajuan perkembangan ekonomi pada negara yang 

sedang berkembang adalah kemampuan untuk menyerap modal domestik melalui 

tabungan domestik (domestic saving) (Nurwondowo,1996). Akumulasi tabungan 

tersebut dapat dilihat lewat peningkatan tabungan swasta (private saving) yang akan 

mampu menjawab dua tantangan yang akan dihadapi oleh suatu negara, terutama bagi 

negara berkembang seperti Indonesia yaitu kebutuhan akan dana pembangunan serta 

peningkatan kemandirian ekonomi. Hanya saja kecenderungan yang teijadi di negara 

sedang berkembang bahwa sistem keuangan masih didominasi oleh pemerintah. 

Besarnya peran pemerintah sebagai agent of development dan engine of growth 

karena masih lemahnya peranan sektor swasta dalam menggerakkan roda 

perekonomian dalam kerangka pembangunan.

Ekspansi kredit atau penciptaan uang oleh dunia perbankan, merupakan salah 

satu fungsi bank umum yang sangat penting. Besarnya ekspansi kredit tergantung 

pada : Pertama; reserve requirement (cadangan minimum) yang ditentukan oleh 

otoritas moneter. Semakin besar nilai cadangan umum yang ditetapkan, semakin kecil 

kemampuan perbankan untuk memberikan kredit (ekspansi) dan sebaliknya. Kedua; 

besarnya primary deposit. Semakin besar primary deposit akan semakin besar pula 

ekspansi kredit dan sebaliknya. Ketiga; banking habits masyarakat akan menentukan 

pula beijalan tidaknya proses penciptaan uang.(Roswita,1993)

Bagi negara Indonesia, instrumen kredit telah dijadikan oleh otoritas moneter 

sebagai pemacu pertumbuhan ekonomi, 

pertumbuhan ekonomi, otoritas

Untuk mempengaruhi akselerasi

moneter melalui berbagai pirantinya sering

I
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Disimak dari arahberpatokan dengan pertumbuhan kredit perbankan, 

kebijaksanaannya, tampak bahwa otoritas moneter mengikuti aturan moneteris yang 

sangat percaya bahwa jumlah uang beredar memegang peranan penting dalam

pertumbuhan ekonomi. Selain itu dengan adanya paket kebijakan diatas, bank-bank 

umum dapat bertindak lebih efisien dan memiliki kemampuan untuk berusaha sendiri. 

Kebijakan moneter dan perbankan pada tanggal 27 oktober 1988 atau yang disebut 

dengan Paket Deregulasi 27 oktober 1988 yang salah satunya menyebutkan bahwa 

ketentuan likuiditas wajib minimum atau reserve requirement diturunkan dari 15%

menjadi 2% menyebabkan terdapatnya peningkatan penyaluran dana masyarakat

dalam bentuk kredit.

Peningkatan penghimpunan dana masyarakat ini tentu berpengaruh terhadap 

jumlah kredit yang disalurkan oleh bank karena dana dari masyarakat ini berpengaruh 

terhadap jumlah kredit yang disalurkan oleh bank karena dana dari masyarakat 

merupakan sumber dana untuk melakukan kegiatan operasionalnya. Perkembangan 

dana yang dihimpun dari masyarakat dapat dilihat pada tahun 1983 yaitu sebesar 

12.397 milliar rupiah kemudian tahun-tahun berikutnya terus-menerus mengalami 

peningkatan hingga tahun 2006 sebesar 1.129.445 milliar rupiah, dimana 

pertumbuhan terbesarnya teijadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 60,37% dan 

pertumbuhan kredit yang terbesar teijadi pada tahun yang sama yaitu tahun 1998

sesuai dengan teori bahwa jika dana pihak ketiga seperti 

tabungan, deposito dan giro meningkat maka penyaluran kredit investasi pun akan 

meningkat.

sebesar 33,44% hal ini
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1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat ditarik suatu rumusan masalah yang akan 

diteliti yaitu:

Apakah faktor-faktor Tabungan, Deposito dan Giro mempengaruhi penyaluran 

Kredit Investasi Bank Umum di Indonesia.

13 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang faktor-faktor disebutkan di atas maka tujuan yang

ingin dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel tabungan, deposito 

dan giro terhadap penyaluran kredit investasi bank umum di indonesia.

1.4 Tinjauan Pustaka 

1.4.1 Kerangka Teori

Definisi bank menurut Undang-Undang Perbankan No 10 tahun 1998 adalah 

bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk- 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Adapun 

pemberian kredit dilakukan baik dengan modal sendiri atau dengan dana-dana yang di 

percayakan oleh pihak ketiga, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat 

pembayaran baru berupa uang giral dalam rangka meningkatkan taraf kehidupan 

orang banyak. Pada penelitian ini jenis bank yang dibahas adalah Bank Umum yang 

menurut UU No 10 tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

i
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memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Siamat,2002). Adapun kegiatan- 

kegiatan utama usaha perbankan adalah sebagai berikut:

1. Menghimpun dana

2. Menyalurkan dana

3. Memberikan j asa bank lainnya

Dalam setiap usaha, keuntungan merupakan prioritas yang utama. Dalam 

menjalankan kegiatannya, bank pun berusaha untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal. Dalam bank yang berprinsip konvensional keuntungan bank dinamakan 

bunga. Ada dua macam bunga yang diberikan bank kepada nasabahnya, yaitu:

1. Bunga simpanan atau bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas 

jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank, seperti jasa giro, bunga 

tabungan, bunga deposito, dan harga ini bagi bank disebut harga beli.

2. Bunga pinjaman yaitu bunga atau harga yang harus dibayar para peminjam 

kepada bank seperti bunga kredit dan harga ini bagi bank adalah harga jual. 

Seperti yang telah disebutkan, bahwa kegiatan utama dari bank salah satunya

adalah menarik atau menghimpun dana dari masyarakat. Dana yang diperoleh oleh 

masyarakat tersebut biasanya disebut sebagai dana pihak ketiga. Dana yang dihimpun 

dari masyarakat ini mempunyai peranan penting dalam kegiatan operasional dari 

suatu bank selain dana dan modal bank itu sendiri dan dana-dana lainnya. Dalam 

memperoleh dana dan masyarakat mi pihak bank mengadakan tiga jenis bentuk 

simpanan yaitu:

1. Simpanan giro (Demand Deposit)

I
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2. Simpanan Tabungan (Saving Deposit)

3. Simpanan Deposito (Time Deposit)

Untuk menarik minat masyarakat biasanya bank-bank berlomba-lomba 

menarik minat masyarakat dengan menyediakan berbagai fasilitas lengkap, bunga 

yang kompetitif dan juga memberikan hadiah-hadiah yang menarik.

Kegiatan utama bank yang kedua yaitu menyalurkan dana kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit. Kredit menurut UU perbankan No 10 tahun 1998 adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

tertentu dengan imbalan bagi hasil. Banyaknya kegiatan-kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh masyarakat menciptakan berbagai jenis kredit uang disediakan oleh 

bank. Banyaknya jenis kredit dan fasilitas kredit ini dibagi berbagai macam segi. 

Pembagian ini bertujuan untuk mengingat bahwa karakteristik usaha yang dilakukan 

oleh masyarakat berbeda-beda. Dalam kredit yang disalurkan oleh bank 

mengandung unsur-unsur sebagai berikut

1. Kepercayaan : keyakinan bank bahwa kredit yang diberikan baik berupa 

uang, barang, maupun jasa akan benar-benar diterima dimasa yang akan 

datang. Biasanya bank pemberi kredit akan melakukan penelitian dan 

penyelidikan terhadap nasabah yang akan menerima kredit.

2. Kesepakatan : kesepakatan ini biasanya dibuat dalam suatu peijanjian yang 

ditandatangani oleh masing-masing pihak yaitu bank dan nasabah.

umum

I
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3. Jangka Waktu : setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu 

tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 

disepakati.

4. Resiko : faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu resiko 

kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja idak mau membayar kreditnya 

padahal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak 

sengaja yaitu akibat teijadinya musibah bencana alam.

5. Balas Jasa : akibat pemberian fasilitas kredit, bank tentu mengaharapkan 

suatu keuntungan dalam jumlah tertentu, keuntungan inilah yang biasa kita 

kenal dengan sebutan bunga.

Dalam pemberian kredit, jaminan yang diberikan nasabah hanyalah sebagai 

tambahan untuk melindungi resiko kredit macet. Sebelum pemberian kredit bank

harus yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang disalurkan akan benar-benar kembali.

Untuk itu bank menerapkan prinsip-prinsip penilaian kredt yang dikenal dengan 5C

dan 7P.

Yang dimaksud dengan prinsip 5C adalah sebagai berikut:

1. Character : Tujuannya untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa 

sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar 

dapat dipercaya. Prinsip ini merupakan ukuran untuk menilai kemauan 

nasabah dalam membayar kreditnya.

r
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2. Capacity : Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit 

dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta

kemampuannya mencari laba.

3. Capital : Untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki 

nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank.

4. Collateral : Jaminan yang diberikan calon nasabah baik berupa fisik maupun 

non fisik.

5. Condition : Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi

yang

sekarang atau dimasa yang akan datang sesuai dengan sektor masing-masing.

Sedangkan penilai dengan prinsip 7P adalah sebagai berikut:

1. Personality : Menilai nasabah dari segi kepribadian atau tingkah lakunya

sehari-hari maupun masa lalunya.

2. Party : Mengklasifikasi nasabah kedelam klasifikasi tertentu atau golongan- 

golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya.

3. Purpose : Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 

termasuk jenis kredit yang diinginkan oleh nasabah.

4. Prospect : Untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apkah 

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 

tidak.

5. Payment : Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 

kredit yang telah diambil atau dari sumber pengembalian kredit 

diperolehnya.

yang

I
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6. Profitability : Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari laba.

7. Protection : Bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan oleh bank namun 

melalui suatu perlindungan yang dapat berupa jaminan barang atau jaminan

asuransi.

Dalam penelitian ini yang dibahas adalah kredit investasi yaitu kredit yang 

biasanya digunakan untuk proyek/pabrik baru dimana masa pemakaiannya untuk 

suatu periode yang relatif lebih lama dan biasanya kegi kredit ini adalahinaan

kegiatan utama suatu perusahaan.

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis pengaruh penghimpunan dana

masyarakat terhadap kredit investasi yang disalurkan bank umum, peneliti

menggunakan teori-teori yang bisa memecahkan masalah. Teori-teori tersebut antara

lain:

l.Teori Pool of Funds

Teori Pool of funds ini didasari oleh asumsi bahwa dana bank yang diperoleh 

dari berbagai sumber diperlakukan sebagai dana tunggal sehingga sumber dana tidak 

lagi dapat diidentifikasi secara individual. Oleh karena itu dana yang dikelola bank 

menurut pendekatan ini tidak lagi dibedakan jenis dan sifat sumber Hang jangka 

waktu serta biaya dana masing-masing bank. Selanjutnya dana tersebut dialokasikan 

ke dalam berbagai bentuk berdasarkan prioritas dan strategi penggunaan dana bank.

Dari gambar dibawah ini dapat dilihat bahwa sumber dana bank terdiri atas 

sumber dana bank yang dihimpun oleh masyarakat dalam bentuk giro, tabungan

I
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pinjaman jangka pendek, pinjaman jangka pendek serta sumber dana intern yaitu 

modal disetor, cadangan, sisa laba tahun lalu, dan laba tahun beijalan. Selanjutnya 

pengalokasian dana tersebut dilakukan berdasarkan prioriras. Prioritas utama adalah 

likuiditas yang dimaksudkan untuk memenuhi ketentuan likuiditas wajib minimum 

yang ditetapkan bank sentral disamping untuk memenuhi semua penarikan oleh 

nasabah. Kebutuhan untuk dana likuiditas tersebut dialokasikan dalam cadangan 

primer dan sekunder. Cadangan sekunder ini pada dasarnya merupakan back up 

apabila cadangan primer tidak mencukupi. Oleh karena itu cadangan sekunder terebut 

biasanya dalam bentuk surat-surat berharga yang likuid. Sedangkan penyaluran dana 

dalam kredit dan investasi jangka panjang merupakan sumber penghasilan utama 

operasi bank

2.Teori asset allocation approach

Konsep ini sering disebut juga conversion of funds approach. Pada dasarnya 

konsep ini menyatakan bahwa tidaklah realistis menganggap total dana yang 

dihimpun bank merupakan suatu sumber dana tunggal. Karena dalam kenyataanya 

masing-masing sumber dana memiliki sifat tersendiri. Oleh karena itu, dalam 

prioritas pengalokasiannya, sumber-sumber dana bank harus diperlakukan 

individu dengan mempertimbangkan karakteristik masing-masing sumber dana. Dana 

yang memiliki sifat perputaran yang cukup tinggi hendaknya penggunaannya 

diprioritaskan dalam cadangan primer dan cadangan sekunder. Sedangkan dana yang 

perputarannya relatif rendah pengalokasiannya dapat diprioritaskan pada pemberian

secara

I
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kredit dan aktiva jangka panjang lainnya.

Sumber Dana

Tabungan j Modal
sendiri

Pinjaman
jangka
panjang

Pinjaman
jangka
pendek

Deposito
Berjangka

Giro

Pool of Funds

Penggunaan dana atas prioritas

Surat - surat j 
Berharga I

Pemberian
Kredit

Cadangan
Sekunder

Cadangan
Primer L

Gambar 1.1 Pool of Funds Approach

Modal
sendiri

Pinjaman
jangka
naniane

Pinjaman
jangka
nendek

TabunganDeposito
Berjangka

Surat Berharga 
Jangka Panjang

Pemberian
Kredit

Cadangan
Sekunder

Cadangan
Primer

Gambar 1.2 Asset AUocatkm Approach

Sumber : Dahlan Siamat, 2002
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3. Management Science

a. Comercial Loan Theory

Teori ini menekankan agar sebaiknya bank hanya memberikan pinjaman kredit 

jangka pendek yang sifatnya produktif. Hal ini berdasarkan atas kenyataan bahwa 

sebagian besar dana bank adalah dana yang dititipkan jangka pendek sehingga 

pinjaman pun harus dilakukan dalam jangka pendek. Sedangkan sebagian besar 

peminjam pada umumnya menginginkan pinjaman jangka panjang.

b. TheDoctrine of Anticipated Theory

Menurut teori ini yang paling penting adalah bahwa pinjaman itu dapat dibayar 

kembali atau tidak ditentukan dari pendapatan yang diharapkan akan memperoleh 

dari kegiatan yang dibiayai oleh kredit tersebut.

1.4.2 Kerangka Pemikiran

Untuk jumlah dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga),

apabila dana pihak ketiga meningkat maka kemampuan bank untuk menyalurkan 

kredit juga akan meningkat, sebaliknya bila dana phak ketiga menurun maka jumlah 

kredit akan berkurang.

DPK (tabungan,deposito dan giro) f/| dana operasional |/| Kredit invesatsi |/|

1.43 Penelitian Terdahulu

Sebelumnya telah ada penelitian serupa yang diteliti oleh M. Sapriliyan yang 

ditulis dalam skripsinya pada tahun 2002, dimana judulnya adalah “Pengaruh Suku

i
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Bunga dan Tabungan Terhadap Kredit Investasi”. Periode yang ditelitinya adalah dan 

tahun 1993-2002. Dalam skripsinya tersebut dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi dana masyarakat adalah :

1. Tingkat Pendapatan Masyarakat

Tinggi-rendahnya tingkat pendapatan masyarakat sangat menentukan jumlah 

dana pihak ketiga (tabungan, deposito dan giro), karena semakin tinggi 

pendapatannya maka keinginan untuk menyimpan uangnya ke bank baik itu dalam 

bentuk tabungan, deposito dan giro juga akan meningkat. Sebaliknya jika pendapatan 

masyarakat rendah maka keinginan untuk menabung pun rendah.

2. Tingkat Kegiatan Ekonomi

Semakin besar dana pihak ketiga (tabungan, deposito dan giro) maka 

penyaluran kredit investasi bank umum juga semakin meningkat sehingga dapat 

memperlancar kegiatan perekonomian.

3. Suku Bunga

Suku bunga kredit investasi di indonesia dalam kurun waktu 1991-2003 

mengalami kenaikan dan penurunan. Sesuai dengan teori tingkat bunga bahwa 

kenaikan suku bunga kredit akan menyebabkan penurunan kredit yang disalurkan, 

tetapi pada penelitian ini suku bunga kredit investasi tidak signifikan, hal ini 

disebabkan banyak teijadi kredit macet (non performing loari) sehingga bank enggan 

umtuk meminjamkan dananya dalam bentuk kredit, sehingga mereka takut akan 

teijadi kredit macet kembali. T-statistik yang dipeoleh adalah 0,417 sedangkan t-tabel 

adalah 1,796 untuk variabel suku bunga sehingga suku bunga kredit investasi tidak
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berpengaruh secara statistik dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit investasi. 

Penyebab dari tidak signifikannya adalah pada tahun 1998 banyak terjadi kredit 

macet. Suku bunga kredit investasi tertinggi terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 

23,26% sedangkan suku bunga terendah terjadi pada tahun 1994 yaitu 14,96%. Dana 

yang dihimpun oleh masyarakat meningkat setiap tahunnya, pada tahun 1991 jumlah 

dana masyarakat yang dapat dihimpun adalah sebesar 95.118 Milyar Rupiah yamg 

kemudian terus naik setiap tahun, dan pada tahun 2003 jumlah dana yang dihimpun 

dari masyarakat atau dana pihak ketiga adalah sebesar 902.325 Milyar Rupiah. 

Sedangkan pada kredit investasi yang disalurkan oleh bank umum terjadi fluktuasi 

setiap tahun. Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 1998 yaitu betjumlah74.873 

Milyar Rupiah.

Dijelaskan juga bahwa kegiatan perbankan dan kegiatan perkreditan yang 

dilakukan oleh perbankan mengalami peningkatan setelah dikeluarkannya beberapa 

paket deregulasi yang dapat membangkitkan sektor perbankan.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka hipotesis yang dapat diambil adalah

1. Variabel Tabungan mempengaruhi jumlah kredit yang disalurkan. Begitu pula 

apabila jumlah tabungan yang dimiliki bank meningkat maka bank akan 

meningkatkan pula jumlah kredit yang disalurkannya.

2. Variabel Deposito mempengaruhi jumlah kredit yang disalurkan karena jika 

variabel deposito meningkat maka kredit yang disalurkan bank umum pun meningkat.
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3. Variabel Giro mempengaruhi penyaluran kredit investasi bank umum, semakin 

tinggi giro yang ada di bank umum maka semakin tinggi pula kredit investasi yang 

disalurkan bank umum.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang dibahas pada penelitian ini adalah pengaruh jumlah dana 

yang dimiliki bank umum terhadap jumlah kredit yang disalurkan bank umum di 

Indonesia. Data yang digunakan pada metode ini adalah data sekunder yang diperoleh

oleh Statistik Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik.

1.6.2 Objek Penelitian

Variabel yang diteliti disini adalah dana masyarakat yang dihimpun dan jumlah 

kredit yang disalurkan bank umum di indonesia dalam kurun waktu 5 tahun yaitu dari 

tahun 2002-2006 dengan menggunakan data per triwulan..

1.63 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian ilmiah yaitu penelitian 

yang menggunakan data sekunder dengan menggunakan data per triwulan yaitu dana 

yang diperoleh dan Badan Pusat Statistik dan dari literatur-literatur lainnya.

1.6.4 Teknik Analisis

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif yaitu menganalisis permasalahan
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dengan menggunakan teori-teori yang digunakan dalam penulisan ini, sedangkan 

metode kuantitatif dilakukan secara matematis dengan menggunakan regresi linier

berganda dengan persamaan model yang dirumuskan sebagai berikut:

K = <x + (p)Xl+(p)X2-Kp)X3+ e

Dimana:

K Jumlah kredit yang disalurkan

XI Jumlah Tabungan

X2 Jumlah Deposito

X3 Jumlah Giro

Konstantaa

p Parameter

Error terme

Dengan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

HO : P = 0, artinya tidak ada hubungan linier antara XI, dengan K 

H1 : p * 0, artinya ada hubungan linier antara XI, dengan K
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1.7 Batasan Variabel

Variabel-variabel yang dibahas adalah :

1. Kredit yang dimaksud disini adalah kredit investasi, yaitu dana yang 

dipinjamkan oleh bank-bank umum kepada masyarakat atau investor untuk

membuka usaha baru atau membiayai usahanya.

2. Dana Pihak Ketiga yang dimaksud disini adalah dana yang dihimpun oleh

bank-bank umum baik itu dalam bentuk tabungan, deposito,dan giro.
i

t

i

r
f
f
p
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